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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan  (field research) yang 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni pendekatan yang 

lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan secara induktif serta 

analisis terhadap dinamika hubungan anatara fenomena yang diamati, dengan 

mengguankan logika.
62

  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

dekkriptif kualitatif yakni memaparkan seluruh kejadian dan gejala-gejala yang 

muncul pada saat penelitian berlangsung, maka data yang akan dikumpulkan 

nantinya berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini nantinya data yang diperoleh dari 

subjek akan dapat membantu dalam menggambarkan keadaan/kondisi tentang 

hubungan sosial anak-anak normal dengan anak-anak berkebutuhan khusus di 

SDN Inklusif Benua Anyar Kalimantan Selatan. 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan dekstiptif  artinya peneliti berusaha 

memberikan informasi secara keseluruhan dan keadaan yang sedang berlangsung 

                                                             
62 Sumadi, Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 5.  
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pada saat penelitian dilakukan dengan sistematis, penelitian ini dilakukan untuk 

mendiskrifsikan keadaan sosial anak-anak normal dan anak-anak berkebutuhan 

khusus dalam proses pembelajaran di SDN Inklusif Benua Anyar Kalimantan 

Selatan. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah 30 orang siswa, terdiri 

dari 29 siswa normal terbagi menjadi 12 orang (Laki-laki), 17 orang (Perempuan), 

dan 1 orang siswa berkebutuhan khusus lamban belajar (Laki-laki) di kelas VI.  

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah interaksi sosial siswa-siswi normal dan 

berkebutuhan khusus kelas VI di SDN Inklusif Benua Anyar 4 Banjarmasin 

Kalimantan Selatan. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: 

a. Data Pokok 

Data yang berkenaan dengan: 

1) Interaksi sosial anak normal dan berkebutuhan khusus SDN 

Inklusif Benua Anyar 4 Banjarmasin Kalimantan Selatan. 

2) Faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antara anak normal 

dengan berkebutuhan khusus di SDN Inklusif Benua Anyar 4 

Banjarmasin Kalimantan Selatan. 

b. Data Penunjang 
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Data yang berkenaan yang dimaksud adalah data yang mendukung data 

pokok yang berkenaan dengan gambaran lokasi penelitian, yang meliputi: 

1) Program formal (RPP) untuk pembelajaran anak-anak normal dan 

berkebutuhan khusus dalam satu kelas. 

2) Laporan hasil belajar siswa (Rapot) SDN Inklusif Benua Anyar 4 

Banjarmasin Kalimantan Selatan. 

3) Silabus Sekolah. 

4) Sejarah singkat SDN Inklusif Benua Anyar 4 Banjarmasin 

Kalimantan Selatan. 

5) Lingkungan SDN Inklusif Benua Anyar 4 Banjarmasin 

Kalimantan Selatan. 

6) Sarana dan prasarana SDN Inklusif Benua Anyar 4 Banjarmasin 

Kalimantan Selatan. 

2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, dan data yang digali melalui 

sumber data yaitu: 

a. Responden, yaitu peserta didik normal sebanyak 12 orang (Laki-laki), 

17 orang (Perempuan), dan peserta didik berkebutuhan khusus lambat 

belajar (slow learner) 1 orang (Laki-laki) kelas VI di SDN Inklusif 

Benua Anyar 4 Banjarmasin Kalimantan Selatan. 

b. Informan, yaitu guru, kepala sekolah, para staf tata usaha SDN 

Inklusif Benua Anyar 4 Banjarmasin Kalimantan Selatan.  
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c. Dokumentar, yaitu seluruh catatan atau arsip yang ada kaitannya 

dengan data yang digali. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan, maka penelitian 

menggunakan beberapa teknik yaitu observasi dan wawancara sebagai 

pengumpul data utama, kemudian teknik dokumentar sebagai alat pendukung 

dalam pengumpulan data penelitian ini. 

Data yang dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara serta 

dokumentar dijelaskan di bawah ini: 

1. Observasi 

Teknik ini digunakan peneliti untuk melihat dan mengamati secara 

langsung keadaan lapangan, agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas 

tentang hal yang diteliti.
63

 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

insteraksi sosial anak-anak normal dengan berkebutuhan khusus di SDN Inklusif 

Benua Anyar Kalimantan Selatan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan cara mengumpulkan data melalui kontak atau 

hubungan langsung anatar pengumpul data dengan sumber data.
64

 Wawancara 

dilaksanakan secara langsung untuk menetapkan keterangan dari sumber data. 

                                                             
63 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

h. 94.  

64 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 1998), h. 135.  
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Dalam teknik ini, penulis mengadakan tanya jawab langsung kepada guru-guru 

SDN Inklusif Benua Anyar Kalimantan Selatan. 

3. Dokumentar 

Teknik ini digunakan dengan cara memperlajari dokumen-dokumen, 

catatan-catatan dan historis, dokumen keluarga, kelompok masyarakat, organisasi, 

lembaga dan sebagainya.
65

 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data melalui 

dokumen atau catatan yang berhubungan dengan hal yang diteliti. 

Untuk lebih jelas mengenai data dan sumber data dapat dilihat dari matriks 

berikut: 

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data 
Sumber 

Data 
TPD 

1 Data Primer (Pokok) 

a. Interaksi sosial anak normal dengan 

anak berkebutuhan khusus pada 

proses pembelajaran di SDN Inklusif 

Benua Anyar 4 Banjarmasin 

Kalimantan Selatan, yaitu: 

1) Proses Asosiatif 

a) Kerja sama 

b) Asimilasi 

b. Faktor yang mempengaruhi interaksi 

sosial antara anak normal dengan 

berkebutuhan khusus di SDN Inklusif 

Benua Anyar 4 Banjarmasin 

Kalimantan Selatan, yaitu: 

1) Faktor Internal  

a) Faktor Fisiologis 

b) Faktor Psikologis 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan Sosial 

b) Lingkungan Non-Sosisal 

 

 

Responden, 

Dokumen 

 

 

 

 

 

 

 

Responden, 

Dokumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

 

 

 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

 

                                                             
65 Abdul, Muthalib, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Banjarmasin: Antasari Pers, 

2006), Cet, ke-1, h. 81-82.  
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2 Data Sekunder (Penunjang) 

a. Program formal (RPP) untuk 

pembelajaran anak-anak normal 

dan berkebutuhan khusus dalam 

satu kelas. 

b. PPI (Program Pembelajaran 

Individual). 

c. Laporan hasil belajar siswa (Rapot) 

ABK. 

d. Sejarah singkat SDN Inklusif 

Benua Anyar 4 Banjarmasin 

Kalimantan Selatan. 

e. Lingkungan SDN Inklusif Benua 

Anyar 4 Banjarmasin Kalimantan 

Selatan. 

f. Sarana dan prasarana SDN Inklusif 

Benua Anyar 4 Banjarmasin 

Kalimantan Selatan. 

 

 

 

Dokumen 

 

 

Dokumentasi 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Ada beberapa teknik pengolahan data yang penulis gunakan, yaitu: 

a. Editing, yaitu memeriksa kembali data yang telah masuk keresponden 

mana yang relevan dan mana yang tidak relevan. 

b. Koding, yaitu membuat kode pada setiap jawaban responden untuk 

memisahkan data menurut jenisnya. 

c. Klasifikasi, yaitu mengelompokkan data yang sesuai dengan jenis-jenis 

data yang diperlukan. 

2. Analisis Data 

Untuk menganalisis penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

yaitu teknik pengumpulan data yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat 

yang terpisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Sedangkan 
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data yang sudah diolah dianalisis, kemudian ditarik kesimpulan dengan 

menggunakan induktif yaitu menarik hal-hal yang bersifat khusus menjadi hal-

hak bersifat umum. 

F. Prosedur Penelitian 

Untuk memudahkan tercapainya tujuan yang diinginkan, maka penulis 

menggunakan beberapa tahapan, antara lain: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Mencari referensi untuk menetapkan fokus penelitian. 

b. Kunsultasi dengan dosen pembimbing untuk menyusun desain 

proposal. 

c. Membuat desain proposal skripsi. 

a. Mengajukan desain proposal skripsi serta mohon persetujuan judul 

kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui Biro Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan persiapan 

b. Melakukan seminar proposal skripsi yang telah disetujui oleh Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 

c. Merevisi proposal skripsi yang berpedoman pada hasil seminar dan 

petunjuk dari Bapak/ibu pembimbing skripsi. 

d. Memohon surat perintah riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin, untuk disampaikan kepada 

yang bersangkutan. 
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e. Menghubungi pihak-pihak yang bersangkutan guna menyampaikan 

rencana riset dengan disertai Surat Perintah Riset dari Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 

f. Menyiapkan teknik-teknik pengumpulan data, berupa pedoman 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

g. Menentukan pertanyaan untuk wawancara 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakasanakan wawancara dengan responden dan informan dan 

melakukan observasi serta meminta dokumen-dokumn yang relevan 

dengan permasalahan penelitian. 

b. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data, menarik 

kesimpulan, dan dilanjutkan dengan penyusunan laporan. 

c. Menyusun dan menganalisis data yang diperoleh. 

4. Tahap Penyusunan Laporan Akhir 

a. Penyusunan semua laporan data hasil penelitian yang telah dibuat. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi sesuai dengan 

aturan dan kaidah yang berlaku, kemudian diserahkan kepada 

Bapak/Ibu pembimbing untuk dikoreksi dan disetujui. 

c. Setelah Bapak/Ibu pembimbing menyatakan setuju, selanjutnya 

naskah diperbanyak sesuai dengan kebutuhan 

d. Setelah semua siap, naskah skripsi dibawa ke sidang munaqasah untuk 

diuji dan dipertahankan di depan Tim penguji Sidang Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 


